:-Agenda Sethng Pemberataan
Kasus-!(asus Tamm Di indanessa
(Studs Divisi Humas Mabes Poiri dan

Masyarakat Jakarta Bandung}
ifham Pnsgunanto SS M Sit

Abstrak

Apakah ada kesamaan antara agenda khaloyak vang ada di masyarakat
dengan agenda isy yang ada di Mabes Polri? Penelition ini akan menguiji
kesamaan atau kesesugian pendapatmasyarakatden gan iabes Polri. Dengan
demikian akan diketahui apakah kerja Polri sudah dipahami dan digkui.
Penelitian kuantitatif ini mengambil populasi masyarakat jakarta - B&Hd&ng
dan Humas Polri sebesar 105 responden. Dengan pembagian 80 responden
masyarakat {Depok Bandung dan Jakarta} don 25 responden dari Mabes
Polri {diwakili Divisi Humas Mabes Polri} dengan model purposive samplmg
Temuan menunjukkan bahwa ada kesesuaian, kesamoan pendapat dan
pandangun masyarakat Jokarta dan Bandung terhadap pemberitaan teroris
yang ada di media massa (televisi, surat kabar, majalah, internet, radio dan
lain-lain) dengan Polri. Dengan ‘demikian Polri sudah berhasil menyamakan
persepsi masyarakat tentang teroris. Teroris adelah pihak kejom yong harus
dibasmi karene menganggu Kamtibmas dan membahayakan Negara. Dapat
dikatakan Divisi Humas Mabes Polri sudah berhasil menjalankan tugasnya
sebagai agen pemencar informasi Polri ke masyarckat dalom pelaksanaan
tugas ke ranah pemberitaan.

Kata Kunci

- Agenda Setting, Terorisme, Pemberitaan, Agenda Khalavak, Komunikasi

1 Penulis adalah Kandidat Doktor ilmu Komunikasi Universitas Padiajaran dan Pengajar Tetap Komunikasi
Sosizal Perguruan Tinggi imu Kepolisian-Jakarta
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ﬁ Penéahuﬂs_ﬁan

Seﬁap Negara demokram yang menegakkan supremaSL hukum mutlak '
harus mem;hkt aparai‘ eh sehab tu . keberadaan polisi sebagal apara’c-'
bes‘wemang me!akukan penvsd;kan dar* penyei;dlﬁfan adalah perlu Tak salah__- :
bila afja pemyfaaaan yang ’ﬁ@f‘:g&(!&im baf‘wa poixs; adalah pintu gerbang '
“sistem peraa‘ltan pidana dan kunci penegamn hukum.? Kepolisian merupakan.
lembaga pemerintahan permianen: Kehadirannya mutiak, karena berfungsi

'élék'a‘terat dmgénﬁst&m’ Pemerintahan. Pada Lmumnya lembagz kepolisian '
mem:itia:; tugas, fungsx dan peran yang universal’ sama-di seluruh dunia, vaitu
_ pﬂnaagguiaﬂgaﬁ «(e;a’zagan peﬁegakaﬁ hukum ‘dan peia\ganan masvarakat
Und_"'“ng Undangnomor 2 tahun 2002 menyebutkan, Polri berfungsi dibidang
keamanan dar‘e ke‘tert:ban masyarakat penegakan hukum, perimdungan'
pengavoman dan pe?avaran kepada masyara?at

Qieh sebab itu Pai*i dsanggap hams memaham tuniuian masyarakat ﬂéh’
berpihak kepada kepenmgan sublik. Dari k;lasan sejarah diketahui, bahwa
kerap polisi digunakan oleh Negara. Tak heran polisi diasosiasikan dekat
dengan poros kekuasaan. Ambivalensi sikap polisi inliah yang terlihat pada
masuknya kepentingan pelits dalam pengarahan kekuatan. Kekuasaan rezim
dan dominast politik kerap mencoreng kerja polisi dalam perilaku berpihak
pada kepentingan penguasa.® Ketidakpuasan dan kekecewaan publik terhadap
polisi lebih disebabkan pada pelavanan buruk yang didasarkan pada; faktor
internal, sepert; SOM oolisi minim; tidak terkontrol dan bertanggungjawab,
orofesional, militeristik, brutalifas, dan lain-lain. Sedangkan fakior-faktor
sksternal, seperdi; perubahan lingkungan masvarakat, seperti; isu-isu global,
demokratisasi HAW, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, juge
pergesaran nerma dan aturan masyarakat.’

tamban, kasar, dingin {tidak hangat), represif, kaku, korup, apatis,
birokratif. menghindar dan hanya mengenal garis komande rmerupakan
‘cemochan’ ke polisi. Kondisi ini terlihat dengan berkembang anekdot,
bahwa ‘bila hilang kembing dan melaporkan ke polisi, maka akan hilang
sapl. Rumor tersebut semakin membuat Polrl ferdesak dalam konstelas

nrofesionalitas, Kiaim tidak transparan kepada publik adalah permasala han

Loabby Lukman, Hak asasi manusis dalam hukum acara pidana. lakarta: Datacom, 2002,
Sald Saile. Fokus Utama, Jurnal Studi Hepolisian, edisi 54 Aprit — Juni 2005, hat v.
Loc.cif, 2002, hal. 11,

E T )
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yang kerap diajukan dalam memahami kerja polisi. Tidak adanya E(ﬁtez"bukaan
maka ‘publik berusaha memabami kinerja polisi lewat tammian-@“ampﬁaﬁ
p@mbeﬂtaan ?—’eran medra massa sangat besaf daiam menc;ptakan gambaran
alam kogmsu manusna Bagaumana pels memandang polisi tidak %epaé da
bagatmana kOﬂdESl masyarakat tataran sistern pers yang ber?a?u dl ﬁe'
Lersebut author:fanan soc;ai respuns:brhty i‘heory atau free press'r”’ '

Polr; dnunw‘{ meiakukan pergeseran (degree of er‘nphaﬁs} Lerhaéap
peran fungsi:-dan tugasnya dengan mengedepankan konsep-konsep.
' Pertama Peir: sebaga; selindung,’ pengayom dan pelayan masyarakat; kedua
aebagal geneﬁ‘ak hukum, 'dan ketiga 'sebagal pemelihare keamanan d'_'n
" ketgrtioan tasyarakat. Halini akibat ada perubahan naradigma baru,. "ahwa:
ﬁalﬂ kembai; ke tugas pelindung, pengayom dan pelavanan masyarakat serta
aparat penegak hukum vang profesional. Polri menuju polisi sipil {awﬂaﬁ
police) dengan reposisi tugas dan perannya.® Pergeseran- pergeseran vang
‘fez}ad: Ini menempatkan masyarakat bukan sebagai obyek pasif, tetapi akf
\gang 1‘uruL andii menentukan keherhasilan dan penilaian tugas-tugas ?aE”r '

Guna -mehgetahul  bagaimana pandangan asyarakat terhadap
struktur organisasi polisi, akan sangat mudah terlihat dari bagaimana pars
merepreseniasikan organisasi itu dalam tampilan pemberitaan? Karena berita
adafah bentuk luaran dari adanya hubungan antara organisasi Poiri dengan
pers. Apakah hubungannya itu erat, renggang atau biasa saja? Pemahaman
terhadap pers juga terlihat dari nuansa cakupan iklim politik. sosiai dan
bucaya yang berlaku di masyarakat.

B. Permasalzhan dan Tujuan

Pertentangan teroris penjahat atau pahlawan menjadi sesuatu vang
sangat krusial saat ini. Banyak orang percaya bahwa penanganan kasus
teroris dianggap isu titipan dari negara maju, seperti Amerika Serikat, Inggris
dan Australia. Sistem kerja teroris diketahui banvak menggunakan saluran
media massa.” Oleh sebab itu permasalahan penelitian ini ingin mengetahui,

bagatmana pemanaman dan &onseps; masyara&aﬁt i&rhadap Kasls- kasus dan

5 {)Iwer Boyd-Barret and Chris Newi:o!c! (cds) Appmaches to media reader, London: Arnold, 1885,

& Perguruen Tinggi imu Kepolisian, “Pelayanan Kepolisian di Bidang Penegakkan Hukumn, Faktor Yang Mempengaruhi
dan Strategi Peningkatannya. Serminar Mahasiswa Pergurvan Tingsi limu Kepolisian ¥XXIGE & Y-k Jzkarta: PTHK,

2004, nal 2,
7 lham Prisgunanto. Terorisme dan Media Massa, Republika, 19 Juni Z007.
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'lsu as.,a _tentang LETGFESmE? Bagalmana Agenda Set‘bng pemberitaan, adakah
; :._konsep& yang d;ber;kan oleh; plhak Poirr dengan masvarakat_'
_ :terons‘-’TUJuan penelman ini: . '

-1._.:Mengetahuz agenda se*r‘ang antara pubélk dengan Poirs terhadap_
 pemberitaan kasus kasus teroris. :

2.__Mengetahun agenda khayaiak terhadap kasus kasus terons dtka:tkan'
B "*dengan pandangan mereka terhadap c:tra perwa;ahan komunukas:i _
' fsasi poin dikaitkan dengan perubahan menu;u Poir; snp;l '

b agenda medza massa. terhadap kasus kasus temrls--
dlhubungkan dengan pandangan mereka terhadap Po!n ;

D. Metode ?éne!itian |

Penelitian agenda setting ini berupaya- menemukan jawaban -yang
dapat d]per*ianggungjawabkan keabsahannya secara. ilmigh. Paradigma
penelitian adalah positivistik dengan menggunakan analisis data kuantitatif
analitis melalui pengujian h:potems statustikai terhadap minimal dua varlabei
{brvanﬁt) ; i

. “f_ Populasu aan ) Sampel

__Populasi {universaf) adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari ob;ak
atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
“wvang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu
kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang akan diambil adalah

“masyarakat ‘di wilayah hukum Paolres Jakarta Selatan dan anggota Polri
baik anggota pdlisi, maupun PNS Polrl. Sampe! adalah bagian dari jumiah
“dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Teknik penarikan sampel
adaiah non probability yang bersifat purposive sampling. Penarikan
menggunakan metode accidental sampling, vaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan dijumpai, atau siapa saja yang bertemu
dengan peneliti dan dirasa dapat menjadi sampel.

"*‘":'3‘%?%"&%@?"'@ﬁg"'ﬁia'Yﬁ'ﬁ'E'ﬁ""éa?”%'faﬁgg@%:a'1‘?’@'%‘3“5" vanghkerapberhubungamrdengare e

jurnalis, vaitu divisi Hurmas Mabes Polri yang jumlahnya secara strotified
random sampling diambil pada tiap bidang di Divisi Polri Humas.
Pengambilan sampel dibagi sedemikian:
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- ;Staf dan, personei (Poln) DthSi Humas Po[n sebanyak : 25 orang AT

:'-b'.'-*Masyarakat umum tersebar Jakarta dan Bandung sebanya"
_":_orang ' -

: f— Tota! Jumlah responden dalam sampel |m 105 oi:ang

B Penyebaran Kuesmner _

".__Data pr:mer diperoieh Iangsung dan ob}ek penelman ask perorangan
kelompok atau orgamsasa Data primer. peneiman ini_kuesioner yang
" berisi pertanyaan tertulis yang dlsebar ke responden Moﬂel teoritik yang
'dlgunakan konseptuahsasu kerangka pikli’ Psakoiogl Komumkés “modk
Jalaluddm Rakhmat dan’ desain ‘riset” agenda setting model Maxwe!i
McComb.® Dengan demikian operasional konseptual peneiman m; dapat
duelaskan sebagai berikut:

OPERASIONALISAS| KONSEPTUAL J:

No.. < - Mariabel - Dimensi indikator .

‘L, Staf/Personil Masyarakat AFEKTIF 1. Pemnshamanierons.
Divisi Humas 2. Gambaran teroris |
Mabes Polri 3. Punyatemanteroris

2. | staf/Personil | Masyarakat KONATIF | 1. Berapakaimenonton

' Divisi Humas T - v

-Mabes Polri 2. Sukamenontonfilm |
i teroris
3. Sukamembaasufat
. kabar
3. Staf/Personil | Masyarakat TOKOH 1 Sosok soleh atau
| Divisi Humas jahat?
Mabes Palri 2. Rekaanataubenar
ada
3. Istam atau bukan
Islam?
4 Apakah.perdu...
dihukum?

8 Maxwell McCombs and David L, Baum. Agends setting: readings on medis, public opinion, and poficymoking. New
Jersey: Lawrence Erlpaum, 1991.

130 Jurnal Studi Kepolisian | Edisi 070 | Seprember-Desember 3008




T4 Szﬁfi?ersamé Masyarakat “ PERSEPSt 1 1 Bagalmana kerja

-l agabesPold. S ._2. Polsssb;saatasrtero*ss
SR R o 130 Foi:sttaathukum
e -3'Mé$yaral_<at'j-"': CHUBUNGAN o -1 'Pérnéh'ménjadi

2 Pemah dltahan ;
3,_Ada saudara polisi_-

E%%e’mﬁe Anahsls Data :

' ""'@a%am gzene%ztzan ini data dimasukkan daiam Iembar c{ata secara Eangsung ;'_ '

4 éaw dztahaias;kan menurut klasifikasi terteniu. Peneht\an menggunakan_'
rumus Spearman dengan pengujian hapotesm Korelasi ‘Spearman -
digunakan untuk ‘mencari-hubungan signifikan hipotesis asosiatif, bila
masing-masing variabel berhubungan.

63 bi*

“ n{..r.iZ_i} e

Keterangan : p = koefisien korelasi Spearman Rank

Koralasi Spearman bekeria dengan data ordinal atau yang lebih tinggi.’
Peneiitian ini jenis datanya ratio, dengan demikian temuan dapat langsung
 diofah tanpa harus melakukan peringkat rangking.

¢ Pengkodingan dan Perumusan Hipotesis

Peaeiman in menggunakan skala Semantic Dufferensml sepem

"'”femﬁs bags anda adal ah"-’

Penjahat 1-2-~3-4-5-6-~7-8-9 Pahlawan
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..._.._.;anum L l-2- 3 4 S 6 7 8~ 9 Aparat .
--'Orangasmgl 2=~ 3 4-5-6-7-8-8 Orangindone51a

| "Da!am perumusan h:potes;sd:gunakan duavariabel, yakm vanabel bebasg
{variabel yang mempengaruhi) dan variabel terikat/bergantung {variahei .
yang dtpengaruh: atau yang menjadi akibat kerena adanya Varcabei_
bebas) o : -

' ) Variabel bebas {X} adalah Pendapat Staf (anggota Poin) Terhadap
" Teroris. S

- b) Varsabei terikat {Y) adafah Pendapat Khaiayak Terhadap Teroris::
. Hlpote5|s Sta’nsﬁkai . Come . . 77N
“a).-Ho : Tidak terdapat hubungan antaraXdany
b). Ha: Terdapat hubungan antara X dan Y

a  |pkasi Penelitian

Lokasi penelitian di Divisi Humas Mabes Polri dan masvarakat di sekitar
Jakarta dan Bandung. Daerah Bandung dilakukan di daerah Dipati Ukur
Universitas Padjajaran, sedangkan di Jakarta adalah daerah Kebayeran
Blok M dan kelurahan Bakti Jaya, Depok.

E.  Kajian Teoritik dan Literatur
®  Kajian Teoritik Agenda Seiting Media Massa

Media massa dapat mengubah pola, sikap, karakter dan tingkah
laku manusia. Orang beranggapan media massa secara signifikan
menyebabkan timbulnya permasalahan seputar penyakit sosial, seperti;

(penyaaran berulaﬂg uiang suatu berita) dianggap ampuh mengubah
sikap publik. Media massa mungkin tidak begitu berhasil menentukan
apa yang seharusnya dipikirkan, tetapi sangat menentukan apa yang

i3z . Jurnsd Studi Kepolisian | Edisi 070§ September-Desember 2068
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*ﬁ@mpczi‘caﬁ ﬁses amhu:«,e m@rc&@ﬁv s;ka*z perzci@k&a“z ﬁs;k dcm mia :c’se
afa.nc afﬁa

3 r%u’m: @mr%es Wrzgé £ ﬂambafan \,fa"zg ada di atas  kepala manusia
rarbentul oleh media. sebelumnya hal itu Hdak dipercayai, media massa
tidak saja memberikan informasi, tetapt menuniun pengaleman. Mediz

“massa Hdak mungkin mempeangaruhi pikiran orang, akan tetagl lusiru

iehih, mempengaruhi tentang apa yang harus dipikirkan orang, what 0

- think about, bukan sebaliknya, "what o think {apavang harus dipikirkan?}

Sagara teorids ide dasar agenda setting melihat hubungan kausal antare

ik freésa ﬂmngaﬂ parsena pubiak ;emang Isu-isu vang dianggap penting.

z@_ i agends semng mt.zrsa,ui sebagai upaya khalayak membeniuk dan
meﬂgergamsaaykan realitas sosial. Dalam hubungan kauselitas ini, Ttk
herat pada sejauh mana kemampuan media mempengaruhi kognis
khzlavak. Gate keeper media bisa meneniukan bobot penvajian berita
perdasarkan kebijakan media tersebut, demikianlah hasil dari penelitian

hizvwell McComb. Ditambahkan menurut penelitian Winter dan byat ada

efel kuat dari agenda setiing terhadap pendapa’c pubhk tentang isu-isu .

gk sipih®

4

G

Seever W, Litiefohn, Human communications theories, Belmont: Wadworth, 1953

MActombs, Maxwell. C (1932). “Explorers and surveyors: expending strategies for agenda-setiing resaarch” in
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..-Penelitian agenda settmg tefpusat pada hubungan kausal;tas an:.ara isi
L med;a dengan persepm pubhk Demrkzanlah hasal yang diiakukan oieh
Danmsh Sume dan Borre Pendapat Iam justru menumukkan bahwa
.'_jpenmgkatan komunakasn antar prlbadl dapat mengurang: efek agenda
: setting. Bahwa memngkatkan diskusi antar ‘persona, memudahkan

Tter;ad;nya efek agenda settmg Dapat dtkatakan bahwa komumkas; antar
-' ..persona merupakanfaktormtervemng yangdapat mengurangi penh ngnya

o 'Menurut Menhe:m, agenda media terdiri dari pokok-pokok persoaian, T
. "_aktor penstiwa -anggapan_ dan pandangan yang memanfaa‘tkan wakiu.

isU-isu tertentu

' -"-'j.“dan ruang daiam pubhkasu yang tersedla untuk dlsampalkan %(epada
' 4 publik McComb menyebutkan bahwa pengaruh media massa terhadap
. persepsi pubitk vakni; medaa massa hanya berpengaruh pada isu-isuyang
. bersﬁat “tidak dialami langsung”, daripada ist-isu yang dialami Iangsung

oleh publik. Eyal dan kawan -kawan juga mengajukan kerangka konsep
waktu (ﬁme fmme) daiam agencia setting yang menurut mereka daiam
penelitian media massa diidentifikasikan pada 5 tahapan berbeda:

-1, Kerangkawakiu, yaitu perode waktu keseluruhan yvang diperhitung'kan

. -mulai dari permulaan sampai pada penyelesaian proses pengum puian
data.

2. Senjang waktu, yaitu waktu luang antara variable independen (agenda
setting).
3. lamanya pengukuran agenda media, vaitu jumiah waktu selama

pengukuran media dilakukan.

4, Lamanya pengukuran agenda publik, vaitu jumlah waktu selama
agenda publik, yaitu jumiah wakiu selama pengukuran agenda publik
dilakukan.

Journalism Quarterly, vol. 69/No. 4, AEIMC, University of Seuth California, Winter, 1992,

134
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me Frame

5"; Rentangefekoptzmai va:tu puncak asossas:awtara penekanan medla o
' fﬁen n pub!ak mengenas suatu iSU R : G

:;égeﬁda- A

duration |

Pubhcagenda SR

duratlon o

1. Individual isu safience atau derajat kepentingan suatu isu berdasarkan

prioritas pribadi

. 3. Community issue saljence, derajat penting suatu isu dilihat dari suatu unit
sosial.

2. __Hasﬂ proses tersebut berupa agenda

“iMinurut - Eval kerangka waktu.{time frame) disediakan dapat terjadi
adalah 17 hari sampai 3 tahun. Sedangkan waktu- pengukuran agenda media
%érkiéar antara 7 sampai 4 setengah bulan. Untuk pengukuran agenda publik
{duration of the public agenda measure} adalah waktu sehari sampai 1 bulan,
khusus untuk jangka waktu efek optimal (the optimal effect span) berlangsung
8 minggu. Ada3 {tiga) hal yang diuraikan De Fleur dan Dennis Everetie dalam
penyusunan agenda setiing, yakni; Y, '

1.'Pmses keredaksuan dan peilputan (reportmg) sampa: penyunhngan
' {edmng} :

3. Agenda itu mengajak khalayak berpikir mengenai kepenhngan topik atau
peristiwa yang ditonjolkan ataui peristiwa yang.

Menurut Mc Leod konsep agenda publik dalam 3 kategori, yaity;

2. Perceived issue salience atau pendapat publik tentang apa yang dianggap
~penbingoranglain
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o Menurut McComb ada dua pandangan tentang konsep agenda publik,
-.'\,rakm pprbedaaan mterpersondl dan intraperscnal. Agenda fntemersenai
- lebih menekankan kepada apa yang d;blcarakan cleh individu dengan mdawdu
Jain’ {antar individu). Sedang mtrapersona! menekankan hanva kepada apa
yang dlanggap penting oleh seorang individu itu sendiri. Pengukuran &g@m‘éa
publik secara individual, berdasarkan persepsi-individu, sedangkan pada
'pengukuran agenda setting antar- individu, ; genamoiaﬂ topik bei’dasarkan
persepsz antar mdlwdu dari seluruh responden.

!—\genda medaa menjadi-variabel -dependen, hiasanya berkeéudukaﬂ
: sebagal sndependen variable kunci memperiajam agenda publik. Kiasan yaﬁg

~ berlaku ‘Pelling on Onion’{lapisan kulit. hawang) untuk mengert hubungaﬂ

‘antara faktor-faktor dan bermacari-macam pengaruh agenda media. massa.
Susunan konsentris kulit bawang mempresentasikan sejumiah gambaran
yang.mempertajam-agenda media. Seperti kulit bawang, pengaruh lapisan
luar akanberpengaruh pada lapisan dalam yang terdekat dengan inti bawang.
Elaborasi tertinggi pada kiasan bawang berisi banyak lapisan, berjarak dari
yang ‘berlaku, ideologi sosmi pada kepercayaan dan psikologis individualis
}oumahs 1 =

Teori kulitbawang ini disebutkan Shoemaker dan Reese sebagaitingkatan
ekstramedia kunci eksternal sumber-sumber berita, seperti; para’ politisi,
pejabat publik, praktisi yang berhubungan langsung dengan publik. Fenomena
tersebut sering disebut intermedia agenda setting. Sedapat mungkin tingkat
interaksi ditekan dan validasi norma sosial dan tradisional jurnalis diangkat.
Nilai profesional adalah lapisan bawang yang mendekatfi pusat untuk
mendefinisi aturan dasar Kurang memadainya proses pemberitaan. dan
pemberian informasi menjadi kritik Lippman.2

11 Shoemaker, Pamela, J and Reese, Stephen D (1936). Mediating the message: theories of influence on mass media
content. 2nd.ed. Mew York: Longman,
12 Walter Lippman {1922). Public opinion with new intraduction by Michael Curtis. New Jersey: Transaction Publisher,

1993, diterfemahkan oleh $. Maimoen. fakarta: Yayasan Obor indonesia 1999,
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IdeologyLevel | . .

5

| Extremedia level

Vo

' Orgé.nizétion level

A

|- Media Routines Level

Individual level

Berita bukan cerminan situasi dan kondisi sosial, namun seolzh-olah
realitas {pseudo—énvimfnenr). Pers menyediakan pandangan dunia luar yang
membantu membentuk gambaran yang dipikirkan orang. Era 1980-an telah
terjadi pembalikkan peran agenda media dari variabel independen menjadi
dependen. Dari siapa yang menata agenda publik menjadi siapa yang menata
agenda media. Dengan demikian. ada perubahan fokus dari efek media ke
jurnalis..Walau banyak studi yang mengkonsentrasikan atribusi khalayak,
namun, sedikit vang mengeksplorasi hubungan antara efek agenda setting
dengan stimulus atribut. '

Penonjolian Isu-isu di media massa berkembang secara: internasional,
seperti; terorisme;, inflasi, pengangguran, atau kriminal yang mempengaruhi
pengalaman mereka. Faktor-faktor pengaruh media massa secara khusus,
seperti; durasi, panjang, jumlah dan isi jenis informasi. Efek agenda setting
akan meningkat seiring terpaan media. Kebutuhan akan orientasi merupakan
satu dari dua kondisi kesatuan, dimana terdapat bukti-buldd vang jelas secara
totalitas. Ada temuan vang menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara

~-ketortarikarvkhalayak-denganefelagenaa setting:
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?H

asil Peneiitian dan Pembahasan

Ui Reilabziitas dan Vahd:tas o

‘Kelebihan-dari. penelman kuantitatif adaiah adanya nilai reliabilitas dan
: -vaix_dstas_yang men_unjukkan kualitas penelitian, apakah layak driamutkan
" atau tidak. Diketahui, nilai reliabilitas atau keajegan penelitian ini
‘dari vanabei Y yang respondennya adaiah masyarakaa Lnum, sepem
'ber:kut :

RELiABlLETY ANALYS?S - SCALE (AL?HA)

"‘***‘F* Method 1 (space saver) wuil be used for this anaiysas ok A

Reliability Coefficients ‘
Nof Cases= . 8C.0 N Qf ltems = 37

““Alpha= .8769 W L

{data h__anl pengolgh_dn SPSS}

' _ i_i(qaii’_tas_ variable Y sebesar 87,69% {0,8769), artinya hanya sebesar 12,31%
‘responden yang menjawab tidak konstan dan ajeg dalam penelitian. Nilai

kualitas penelitian memiliki ambang batas minimal di atas 0,5 ukuran
memiliki nilai layak. Dengan demikian penelitian dengan variable ¥ dapat
dilanjutkan.

Variabel X yang respondennya staf dan personet Mabes Polri memiliki

nilai keajegan
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{****** Mefzhmd 1 {space saver) w:l! i’)e used fer this anainIs "‘*****:'

_ﬁBiLlT"f Amﬁ\ws;ﬁ . SCALE (ALPHA}

SEEE Warnmg o Zero vanance ttems

Reliability Coefficients . .

NofCases= 12.0

. Nofltemns =37
Alpha = 8095,

Artinva kualitas pad __ﬁa?i_ab:éi ¥ sebesar 80% (0,808), dengan demikian
hanya sebesar 20_% respond n-menjawab fidak konstan terhadap
kuesioner yang diberikan : onstan atau ajeg-nya penelitian ini cukup
finggi, sehingga pemliﬁén’ bisa dilanjutkai.

= fnalisis Deskriptif
Variabel ¥

3. Gender

b. Pendidikan

Veducation
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Dan aspek gender dan - pendidikan terlihat responden masyarakat
'-paimg banyak wan:ta 56 39’) dengan pendld;kan rata-rata-Sarjana {33 8/{;
Dapat dlkatakan respenden yang memiliki kadar intelaktualitas ‘mggl dan
' '_'keterlibatan emosi karena adanya kete'hbatan emosi responden diharapkan
. memberikan pemia;an;u;ur terhadap pemberstaan o

¢ usia

Vage

d. Pilihan Media Massa

VPilihan Media

3E%

Mazatah

Daritingkatan usiadan penggunaan:media massa, terlihat usiaresponden
rata-rata 26-36 tahun (36 3%). Dengan demikian responden memiliki

media massa terlihat, bahwa responden kerap mencari ber:ta melalui televisi
(35%), sehingga terpaan pemberitaan terorisme bukan sesuatu yang baru.
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- e, Frekuensi

VErekuatst

fKonsumsiMedia Massa
5 ' ' . VApaYang diinal

Lamelan
Eotita emaseal

TE

Pontnjukhan, musk

Breity Bolebrits

Borita Laksd
T R R

Dari unsur frekuensi berita dan berita yang paling sering dikonsumsi,
terlihat, bahwa responden adalah pihak yang kerap melihat dan mencari
berita setiap saat {55%;, sedangkén resnonden sering mengkonsumsi berita
Internasional {48,8%). Dengan demikian responden adalah pihak-pihak
selektf mencari berita dan memahami berita internasional.

Variabel X

a. Gender

Vgender
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b '?_eadi%iiiqa.ﬂ

. Veducation

Dars gender dan pendldikan untuk staf dan anggota Polri Mabes Poln_

i Dn.r15| Humas, responden terbanyak wamta (56%) dengan_ pendldlkan_ .

"_sarjana (56%) Dengan dem;klan jawaban mereka dspastzkan memiliki | dar

_theiektuai:tas tmgg; dan ada ketenkatan rasa dan emosi di dalamnya, karena
banyak diisi oleh wamta. ' '

c. Usia

Vage

3747 when
Eang

d. Pilthan Media Massa

VPithan Media

142 Jurnal Studi Kepofisian | Edisi 070 | September-Desember 2008




Dan usza dzm p;l;han media massa, terlihat usia yang mendorminasi
"egmﬂsﬁeﬂ hargsia. 37-47 ‘tahun Mﬁo} Dapat. d;kezahu; ‘usia ser*iem!\san‘

rmasuk masakerja lama dan berpengaiaman Pilihan media masea juga adalah &

televisi (80%), dengan demikian responém adslah mereka yang mengihud
perkembangan berita.

e, Frekuensi

VErekuahs .

i Konsumsi Media Massa Y .
VApa Yang G

Dari frekuensi melihat berita, responden mengaky setiap saat melihat
dan mencari berita (64%). Dengan demikian responden adaiah pihak yang
memantau pemberitaan di media massa. Kebanyakan responden menyukai
berita intarnasional (60%). Dengan demikian responden adaiah pihak yang
mengikuti perkembangan pemberitaan tentang teroris.

g. Komposisi Anggota Polri dan Staf PNS

Viob
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Respoﬂden dalam penelitian ini didominasi PNS dan, Pegawai &?aﬁaﬂ
Lepas {66%) Dengan demikian dapat dlsebud@n pahwa represeniasi nmﬂg_
anggota Poin tidak. dapat dlwaklil secara penuh daiam peneiman ini.

G. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan variabel bebas {yang mempengaruhi) ﬁan
var;abei terikat (yang dipeng _uhl variabel bebas) -

a. Vartabel bebas {X) adalah '_.:;ndapat Staf dan Anggota Divisi Humas ?éﬁﬁ o

b. Vanabei terikat (Y) adalah Pendapat Khaiayakjakarta dan Jawa Barat
Hipotes:ts kerjanya adalah =

a} Ho: | Tidak terdapat hubungan antara X dan ¥ mmhadap
pemahaman isu-isu agenda setting

b} Ha: Terdapat hubungan X dan ‘i’ terhadap pemahaman isu-isu agenda
setting I

Hasii yang didapat dari_pénguji_an'hipotesis adalah:

Correlations

BARU Pearson Correlation 1 550%
Sig. (1-tailed) . 01
ol 24} 7

SARU1  Pearson Correlation B50% 1
Sig. (1-tailed) 011 .
M 17 17

*

Milai regresi pearsan correlations) sebesar 0,550 dengan rilsiovalue
sebesar 0,011, Nilai ini berada di bawah 0,05 {one tailed), diketahui HO
Ditolak, sedangkan Ha Diterima. Pengujian hipotesis berada nads nilal Ha.

Dengdandemikian, "terdapat uhungan/xesamaanfkesesuaaan vang eral
antara pandangan khalayak 'temang teroris dengan Divisi Humas Babes
Polri. Kesesuaian ini menunjukkan adanva keberhasilan menciptakan agenda
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Sedangkan daiam pengukuran Spearman rho daketahul sebagal
berlkut i i L : .

{S‘emiaﬁm Q&eﬁ’ﬁmam-f- e

Ntia: 'spearman sebesar 0 626 dengan mEas value sebesar 0, 007 mlai Em
berada d: bawah 0,05. Dengan dem!klan dtketahm Ho dttoiak sedangkan Ha'
diterima, Hipotesis berada di wslayah penerimaan Ha. Hasilnya sama dengan
pengujian Pearson Correlations. Ada kesamaan dan kesesuaian pendapat
antara khayalak dengan divisi .Humas Mabes Polri terhadap pernberitaan
feroris. - j ; ;

H. Temuan dan Kesimpulan .

' Terht:an menyebutkah bahwa Divisi Humas Mabes Polri sudah berhasil
menjaiankan tugas dengan baik menctptakan gambaran teroris di mata
masyarakat melalui pembentaan sesual diinginkan. Kesamaan ini terukur
dengan uii hapotesas yang menun;ukkan adanya kesesuaian jawaban antara
khalayak dengan staf Divisi Humas Mabes Polri tentang teroris. Masyarakat
mengakui, bahwa teroris perlu dihukum berat dan membahayakan keamanan
dan ketertiban masyarakat. Pengamanan dan penciptaan Kamtibmas
diserahkan sepenuhnya kepada Polri, khusus untuk kasus teroris. Keberhasilan
menangkap dan menumpas teroris adalah yang diharapkan khalayak. Dengan
~demikian-agendasetiingantaradivisiHumas-Polri.dankhalayak.sudah.sangat.

tinggi, dan ini seharusnya diikuti pada penciptaan agenda setting pemberitaan
yang lain dari Humas Mabes Polri, seperti; korupsi, iliegal logging dan
pelayanan.
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